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SUMMARY

TAHAANI ERA DELYANA. Implementation of Paddy Farming Insurance
Related to Perception and Wilingness to Pay Farmers in Pulo Kerto Village
Gandus District Palembang City. (Supervised by SRIATI and MIRZA
ANTONI).

Paddy Farming Insurance is an agreement, between farmers and the
insurance company to bind themselves in the risk coverage of paddy farming
business. The risks of farming guaranteed in paddy farming insurance are damage
due to floods, droughts, and attacks of plant-guttering organisms.The objective of
this study are: (1) to describe the implementation of the Paddy Farming Insurance
program in Pulo Kerto Village, (2) to analyze farmers perceptions of the Paddy
Farming Insurance Program ini Pulo Kerto Village, (3) to analyze what factors
affect farmers' willingness to pay Paddy Farming Insurance premiums in
Pulokerto Village. Location selection is done deliberately. The sample used was a
simple random sampling method. The population in this study amounted to 200
people from 8 farmer groups. Determination of the number of samples in this
study using the Slovin method, so that the sample obtained was 40 people. The
results showed that the implementation of the Paddy Farming Insurance program
in Pulokerto Village has been implemented since 2019. This implementation is
carried out as one of the conditions so that farmers get a people's business credit
loan by one of the banks in Palembang City, with the number of respondent farmers
participating in the AUTP program, namely 31 people or 77.5% and respondent farmers
who did not participate in the AUTP program, namely 9 people or 22.5%. The
perception of farmers in Pulokerto Village has a good value for the Paddy
Farming Insurance program with a score of 2.92, meaning that farmers accept
well the existence of the AUTP program and have a good view of the AUTP
program in Pulokerto Village. With the better perception of farmers towards the
AUTP program, it will open up opportunities for the development and
sustainability of the AUTP program. In the analysis of the willingness to pay
AUTP premiums, farmers prefer the premium price that has been set by the
government, namely Rp36.000,- and below Rp36.000,- with a percentage of 70%.
Meanwhile, farmers who choose to pay premiums above Rp36.000,- with a
percentage of 30%. Factors that have a positive and significant effect on the
willingness to pay AUTP premiums are only the variables of income, crop failure,
and land ownership status. Meanwhile, the variables of age, education, land area,
and number of family dependents did not have a significant effect on the
willingness to pay AUTP.
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RINGKASAN

TAHAANI ERA DELYANA. Pelaksanaan Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP)
Kaitannya dengan Persepsi dan Kesediaan Membayar Petani di Desa Pulo Kerto
Kecamatan Gandus Kota Palembang. (Dibimbing oleh SRIATI dan MIRZA
ANTONI).

Asuransi Usaha Tani Padi adalah perjanjian antara petani dan pihak
perusahaan asuransi untuk mengikatkan diri dalam pertanggungan risiko usaha
tani padi. Risiko usahatani yang dijamin dalam Asuransi Usaha Tani Padi yaitu
kerusakan akibat banjir, kekeringan, dan serangan Organisme Penganggu
Tanaman. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut (1)
mendeskripsikan pelaksanaan program Asuransi Usaha Tani Padi di Desa Pulo
Kerto, (2) menganalisis persepsi petani terhadap program Asuransi Usaha Tani
Padi di Desa Pulo Kerto, (3) menganalisis faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi kesediaan petani membayar premi Asuransi Usaha Tani Padi di
Desa Pulokerto. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pulo Kerto Kecamatan
Gandus Kota Palembang. Pemilihan lokasi ini secara sengaja. Pengambilan
sampel yang digunakan adalah metode sampel berpeluang acak sederhana.
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 200 orang dari 8 kelompok tani.
Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan Metode Slovin,
sehingga sampel yang diperoleh adalah 40 orang. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Pelaksanaan program Asuransi Usaha Tani Padi di Desa Pulokerto
dilaksanakan sejak tahun 2019. Pelaksanaan ini dilakukan sebagai salah satu
syarat agar petani mendapatkan pinjaman Kredit Usaha Rakyat (KUR) oleh salah
satu Bank yang ada di Kota Palembang, dengan jumlah petani responden yang
mengikuti program AUTP yaitu sebanyak 31 orang atau sebesar 77,5% dan petani
responden yang tidak mengikuti program AUTP yaitu sebanyak 9 orang atau
sebesar 22,5%. Persepsi petani di Desa Pulokerto memiliki nilai yang baik
terhadap program Asuransi Usahatani Padi (AUTP) dengan skor sebesar 2,92,
artinya petani menerima dengan baik keberadaan program AUTP dan memiliki
pandangan yang baik terhadap program AUTP di Desa Pulokerto. Dengan
semakin baiknya persepsi petani terhadap program AUTP, maka akan membuka
peluang untuk pengembangan dan keberlanjutan dari program AUTP. Pada
analisis kesediaan membayar premi AUTP, petani lebih banyak memilih harga
premi yang telah ditetapkan oleh pemerintah yaitu Rp36.000,- dan dibawah
Rp36.000,- sebesar 70%. Sedangkan, petani yang memilih membayar premi diatas
Rp36.000,- sebesar 30%. Faktor yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesediaan membayar premi AUTP hanya variabel pendapatan, kegagalan panen,
dan status kepemilikan lahan. Sedangkan variabel umur, pendidikan, luas lahan,
dan jumlah tanggungan keluarga tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
kesediaan membayar premi AUTP.

Kata kunci : asuransi, padi, usahatani
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Abstract

This study aims to (1) to describe the implementation of the rice Farming Insurance
Business Insurance program in Pulo Kerto Village, (2) to analyze farmers perceptions of
the rice farming insurance program ini Pulo Kerto Village, (3) 1o analyze what factors
affect farmers' willingness to pay rice farming business insurance premiums in Pulokerto
Village. The research methods used are survey methods and data collection methods
using interview methods with the help of questionnaires. The research was conducted in
August-September 2021 with a total of 40 respondents. The data processing methods use
tabulatif analysis and described descriptively and Multiple Linear Regression Analysis
with the help of SPSS applications. The results showed that the implementation of the
Rice Farmer Business Insurance program in Pulokerto village was in accordance with
the stages of the Rice Farmer Business Insurance program, namely the registration
process and the claim process. The perception of farmers in Pulokerto Village has a
Jairly good score on the Rice Farmer Insurance program with an average score of 2,92,
meaning that farmers receive quite well of this program. Factors that have a significant
effect on the willingness to pay are crop failure, land status, and income. While variable
age, education, the number of family, and land area, and education did not have a
significant effect on the willingness to pay.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang memiliki peran penting
dalam perekonomian nasional. Peran sektor pertanian diantaranya sebagai
penyedia sumber pangan bagi masyarakat, sumber pendapatan nasional, membuka
kesempatan kerja, sumber investasi, serta penghasil devisa negara ketika produk-
produk hasil pertanian diekspor ke negara lain (Wardhani dan Insyafiah, 2014).

Ketahanan pangan nasional telah lama dipandang sebagai salah satu tujuan
utama pembangunan, sekalipun untuk mencapai kecukupan pangan harus
dihadapkan pada masalah-masalah yang multidimensional. Upaya meningkatkan
produksi juga secara terus menerus diperkuat melalui inovasi teknologi dan
penerapan program perbaikan manajemen usahatani. Hal ini sangat berkaitan erat
dengan usaha pemenuhan kebutuhan beras sebagai bahan pangan pokok bagi
mayoritas rakyat Indonesia. Stabilitas pangan nasional akan terganggu, apabila
tidak ada upaya khusus untuk membantu petani meningkatkan produksi
komoditas tersebut (Pasaribu, 2014).

Usahatani tanaman pangan khususnya padi sangat rentan terhadap
perubahan iklim. Risiko iklim pada usahatani padi sangat terkait dengan kejadian
iklim ekstrim seperti banjir dan kekeringan. Kejadian iklim ekstrim ini berdampak
pada luas area tanam atau panen akibat banjir dan kekeringan. Selain itu, kenaikan
suhu udara akan berdampak terhadap peningkatan transpirasi, peningkatan
konsumsi air, percepatan pematangan buah atau biji sehingga mempengaruhi
mutu hasil, perkembangan organisme pengganggu tanaman (OPT), serta
pergeseran pola dan jenis tanaman (Estiningtias, 2015). Adanya ketidakpastian
dan tingginya resiko yang dihadapi para petani dalam melakukan kegiatan
usahatani padi juga sangat memungkinkan para petani akan beralih mengusahakan
komoditas lain yang mempunyai nilai ekonomis lebih tinggi dengan resiko
kegagalan yang lebih kecil. Bila dibiarkan lebih lanjut, hal ini dikhawatirkan dapat

berdampak terhadap stabilitas ketahanan pangan nasional (Pasaribu, 2014).
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Untuk mengatasi kerugian petani, maka pemerintah membantu
mengupayakan perlindungan usahatani dalam bentuk asuransi pertanian,
sebagaimana tercantum pada Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2013 tentang
Perlindungan dan Pemberdayaan Petani, yang telah ditindaklanjuti dengan
penerbitan Peraturan Menteri Pertanian No 40 Tahun 2015 tentang Fasilitasi
Asuransi Pertanian sebagai bentuk advokasi kepada petani untuk melindungi
usahataninya. Asuransi Pertanian merupakan pengalihan resiko yang dapat
memberikan ganti rugi akibat kerugian usahatani sehingga keberlangsungan
usahatani dapat terjamin (Kementerian Pertanian, 2016).

Adanya asuransi bukan merupakan hal yang baru untuk sektor pertanian.
Beberapa negara maju dan berkembang telah menerapkan kebijakan asuransi
pertanian untuk menjaga produksi pertanian dan melindungi petani. Melalui
asuransi pertanian proses produksi dapat dijaga dan para petani dapat terus bekerja
pada lahan usahataninya tanpa kekurangan modal. Hal ini dapat menjadi
pendorong bagi pemerintah untuk mempertimbangkan peranan skim asuransi
pertanian pada usahatani padi dan dapat sekaligus menunjukkan keberpihakan
pemerintah pada petani (Sayugyaningsih, 2018).

Secara konseptual, program uji coba asuransi usaha tani padi merupakan
salah satu bentuk program yang diselenggarakan oleh pemerintah dalam rangka
untuk melihat sejauh mana program ini dapat secara efektif melindungi petani dari
ancaman gagal panen dan memperkenalkan kepada petani bagaimana mekanisme
sistem asuransi pertanian berjalan sebagai langkah awal untuk mengembangkan
sistem asuransi pertanian di Indonesia dalam skala nasional (Safitri, 2019).

Dalam menjalankan program asuransi pertanian, pemerintah bekerja sama
dengan salah satu perusahaan asuransi milik negara yaitu PT. Asuransi Jasa
Indonesia (Jasindo). Asuransi Jasindo adalah sebuah Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) yang bergerak di bidang usaha asuransi umum. Kontribusi Asuransi
Jasindo sangatlah membantu dalam pendanaan asuransi pertanian yang dilakukan
oleh pemerintah. Di dalam layanan yang diberikan oleh Asuransi Jasindo, petani
mendapatkan bentuk perlindungan atas berbagai risiko dan juga kerugian yang

bisa saja menimpa mereka sewaktu-waktu terutama di saat mereka sedang

menjalankan usahanya.
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Pemberdayaan petani adalah segala upaya untuk meningkatkan kemampuan
petani untuk melaksanakan usahatani yang lebih baik melalui pendidikan dan
pelatihan, penyuluhan dan pendampingan, pengembangan sistem dan sarana
pemasaran hasil pertanian, konsolidasi dan jaminan luasan lahan pertanian,
kemudahan akses ilmu pengetahuan, teknologi dan informasi, serta penguatan
kelembagaan (Estiningtias, 2015). Jenis produk asuransi pertanian meliputi
asuransi tanaman (crop insurance), asuransi ternak (livestock insurance), asuransi
kehutanan atau perkebunan (forestry atau plantation insurance), asuransi rumah
kaca (greenhouse insurance), asuransi daging unggas (poultry insurance), dan
asuransi budidaya perikanan (aquaculture insurance) (FAO dalam Djunedi 2016).

Asuransi merupakan suatu industri non-bank yang dapat memberikan
perlindungan kepada tertanggung jika terjadi risiko pada masa yang akan datang.
Asuransi pertanian adalah asuransi baru yang merupakan suatu perlindungan
asuransi khusus yang dapat digunakan oleh petani dalam melindungi produksi
pertanian jika terjadi gagal panen. Asuransi pertanian ini digunakan untuk
mengatasi kerugian yang disebabkan oleh bencana alam, cuaca yang buruk, dan di
luar kendali petani. Sehingga, asuransi ini dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk
mengurangi risiko terkait pertanian (Putri et al., 2017).

Asuransi Usahatani Padi (AUTP) dapat menjadi program menarik dalam
hubungannya dengan perubahan iklim global. Asuransi juga bukan hanya
mencakup perlindungan terhadap fluktuasi harga, tetapi secara khusus mencakup
pembagian risiko karena kekeringan, banjir, dan serangan organisme pengganggu
tanaman serta faktor eksternal lainnya, seperti bencana longsor, gempa bumi,
masalah politik dan lainnya (Nurmanaf dalam Syukhriyah, 2018).

Menurut Pasaribu (2014), asuransi pertanian ditawarkan sebagai salah satu
skema pendanaan yang berkaitan dengan pembagian risiko dalam kegiatan
usahatani. Asuransi pertanian bukan istilah baru dalam sektor pertanian di banyak
negara, khususnya di negara maju yang telah menggunakan instrumen kebijakan
asuransi untuk menjaga produksi pertanian dan melindungi petani. Dengan
asuransi pertanian, proses produksi dapat dijaga untuk mengikuti rekomendasi

berusahatani yang baik. Pengalaman penerapan skema asuransi dari negara-negara
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maju, sangat bermanfaat apabila diterapkan di Indonesia, meskipun masih
diperlukan beberapa penyesuaian serta uji coba.

Pada umumnya asuransi pertanian membutuhkan subsidi. Dengan demikian,
subsidi diperlukan terutama pada tahap awal progam asuransi. Pada saat ini, data
untuk penghitungan tingkat premi dan jumlah cakupan sulit diperoleh, sehingga
kesalahan perhitungan kelayakan usaha dapat saja terjadi. Selain itu, pada tahap
awal sangat sulit bagi perusahaan asuransi swasta untuk mengatasi persoalan
dalam merealisasikan mekanisme penyebaran risiko ataupun kesulitan guna
menciptakan cadangan untuk mengatasi lonjakan nilai pertanggungan akibat
situasi yang tidak kondusif (Sulaiman, 2018).

Perlindungan petani melalui skema asuransi pertanian dilakukan dengan
cara pemerintah memberikan bantuan premi asuransi kepada petani peserta
asuransi. Biaya pertanggungan dalam asuransi usahatani padi (AUTP) sebesar
Rp6.000.000,-. Adapun premi dalam asuransi yang ditetapkan sebesar 3% per
hektar per musim tanam dari biaya pertanggungan, yaitu sebesar Rp180.000,- per
hektar per musim tanam. Petani hanya menanggung premi sebesar 20% dari total
premi (Rp36.000,- per hektar) dan sisanya sebesar 80% (Rp144.000,-) ditanggung
oleh pemerintah (Wardhani dan Insyafiah, 2014).

Kota Palembang merupakan kota metropolitan yang struktur
perekonomiannya lebih banyak ditunjang oleh sektor non pertanian. Berdasarkan
data Badan Pusat Statistik Kota Palembang (2019) produksi padi mencapai
12,682,17 ton atau mengalami penurunan sebesar 11,788,65 ton (48,17%)
dibandingkan produksi padi tahun 2018.

Gandus salah satu kecamatan yang terletak di Kota Palembang Sumatera
Selatan. Gandus memiliki 5 kelurahan, yaitu : Pulokerto, Gandus, Karang Jaya,
Karang Anyar dan 36 Ilir. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kota
Palembang (2016), kecamatan Gandus sebagian besar merupakan wilayah
pertanian. Luas lahan pertanian di Gandus didominasi oleh lahan sawah dan
bukan sawah (sebagian besar perkebunan karet). Luas lahan pertanian sawah dan
bukan sawah terluas terletak di Kelurahan Pulokerto dengan luas 60,00 Ha dan

3,236,00 Ha.
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Kelurahan Pulokerto menjadi salah satu sektor pertanian unggul yang
mengikuti program Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP). Namun, masih ada petani
yang tidak mengikuti program asuransi pertanian karena besarnya premi jaminan
atas gagal panen yang diperoleh, dan syarat klaim tidak sebanding dengan modal
tanam yang petani keluarkan. Sehingga, persepsi petani juga dapat
menggambarkan bagaimana perkembangan program Asuransi Usaha Tani Padi
(AUTP) di Desa Pulokerto sesuai dengan kondisi yang diterima oleh petani yang
mempengaruhi sikap dari petani tersebut.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk menganalisis perspesi
petani dan kesediaan membayar terhadap implementasi Asuransi Usaha Tani Padi

(AUTP).

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan diteliti
adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pelaksanaan program Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP) di Desa
Pulo Kerto ?
2. Bagaimana persepsi petani terhadap program Asuransi Usaha Tani Padi
(AUTP) di Desa Pulo Kerto?
3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kesediaan petani membayar premi

Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP) di Desa Pulokerto ?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang digunakan diatas, maka dapat dikemukakan
beberapa tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini, yaitu :
1. Mendskripsikan pelaksanaan program Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP) di
Desa Pulo Kerto.
2. Menganalisis persepsi petani terhadap program Asuransi Usaha Tani Padi
(AUTP) di Desa Pulo Kerto.
3. Menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kesediaan petani

membayar premi Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP) di Desa Pulokerto.
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1.4 Kegunaan Penelitian

1. Memberikan gambaran tentang persepsi petani terhadap Asuransi Usahatani
Padi (AUTP) yang dilakukan oleh PT. Asuransi Jasa Indonesia (Jasindo).

2. Sebagai bahan referensi, sumber informasi, dan masukan bagi peneliti
selanjutnya dan pihak-pihak yang membutuhkan.

3. Penelitian ini sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan pengalaman bagi

penulis.
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